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Abstract

Keywords

Kewibawaan dan kedisiplinan merupakan beberapa hal yang dapat memotivasi
siswa dalam belajar, dikarenakan kewibawaan dan kedisiplinan ini adalah
bagian dari faktor lingkungan sekolah, dalam hal ini termasuk dalam motivasi
eksrinsik yang mempunyai arti motif-motif yang aktif dan berfungsinya karena
adanya perangsang dari luar diri sendiri. Penelitian ini bertujuan untuk : (1)
mengetahui pengaruh kewibawaan guru terhadap motivasi belajar siswa di
MTs Negeri 2 Lampung Timur; (2) mengetahui pengaruh kedisiplinan guru
terhadap motivasi belajar siswa di MTs Negeri 2 Lampung Timur; (3)
mengetahui pengaruh tentang kewibawaan dan kedisiplinan guru terhadap
motivasi belajar siswa di MTs Negeri 2 Lampung Timur. Metode penelitian
yang digunakan adalah kuantitatif dengan teknik pengumpulan data melalui
angket dan wawancara. Sampel penelitian terdiri dari 54 siswa yang dipilih
secara acak proporsional dari populasi 560 siswa. Data dianalisis menggunakan
regresi linier berganda dengan bantuan SPSS versi 16. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: (1) terdapat pengaruh signifikan tentang kewibawaan
guru terhadap motivasi belajar (p = 0,841; T hitung = 11,222); (2) terdapat
pengaruh signifikan tentang kedisiplinan guru terhadap motivasi belajar (8 =
0,816; T hitung = 10,183); (3) kewibawaan dan kedisiplinan guru berpengaruh
signifikan terhadap motivasi belajar siswa (R = 0,842; T hitung = 2,756).
Implikasi penelitian ini menekankan pentingnya guru meningkatkan
kewibawaan dan kedisiplinan untuk memotivasi siswa untuk belajar..

Kewibawaan Guru, Kedisiplinan Guru, Motivasi Belajar

1. PENDAHULUAN

Motivasi belajar merupakan faktor kunci dalam pencapaian tujuan pendidikan. Menurut

Sardiman (2011), motivasi belajar adalah daya penggerak yang mendorong siswa untuk aktif

belajar. Kewibawaan guru, sebagai kemampuan memengaruhi siswa secara sukarela (Ahmadi &

Uhbiyati, 2001),

dan kedisiplinan guru, sebagai kepatuhan terhadap norma (Soemarno, 1997),

diduga berpengaruh terhadap motivasi belajar

Namun, di

MTs Negeri 2 Lampung Timur, observasi awal ditemukan bahwa 1). Motivasi

siswa yang kurang antusias dalam belajar ditandai dengan dengan sikap kurangnya rasa ingin
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tahun, tidak kreatif dan cenderung ribut dikelas, serta tidak adanya pretasi baik dari segi
pengetahuan maipun keterampilan, hukuman tidak berdampak pada kondisi kejiwaan siswa
dalam belajar. 2). Adanya beberapa pendidik wanita yang berpakaian berlebihan.3). Adanya
guru yang kadang terdengar masih berbicara terkesan tidak mencerminkan seorang guru yang
baik, bahkan saat menyampaikan materi pelajaran, dan memakai sandal saat mengajar di kelas.
4). Ada beberapa siswa yang sibuk dengan aktifitas sendiri bersama teman sebelahnya. Asyik
mengobrol dan tidak memperhatikan apa yang disampaikan oleh pendidiknya tersebut. 5). Ada
siswa yang terlihat tidak konsentrasi saat belajar, bahkan di kursi bagian belakang sendiri
peneliti melihat ada siswa yang mengantuk.

Sehingga hal ini akan berimbas pada persepsi dan pandangan siswa terhadap kewibawaan
dan kedisiplinan pendidiknya tersebut. Padahal tinggi rendahnya penilaian siswa terhadap
pendidik sangat berpengaruh pada proses belajar mengajar, khususnya motivasi belajar siswa.

Hal ini juga sudah diteliti bahwa Sejumlah penelitian sebelumnya telah membuktikan
bahwa Motivasi belajar sangat erat berkaitan dengan faktor faktor yang mempegaruhinya.
Misalnya, Agus Bowo Nurcahyo (2018) Motivasi Sangat dipengaruhi Oleh Metode Belajar. Nur
Amilatus Sa’adah (2019), Motivasi dipengaruhi oleh Kedisiplinan Pendidik/Guru. Namun Studi/
Penelitian yang terdahulu hanya motivasi belajar dipengaruhi oleh satu faktor saja. padahal
motivasi belajar siswa ini bisa saja dipengaruhi oleh lebih dari satu faktor saja. Oleh Karena itu
penelitian ini lebih memfokuskan pada pengaruhnya tentang Kewibawaan dan kedisiplinan

terhadap motivasi belajar siswa khususnya di MTs N 2 Lampung Timur.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional. Populasi
penelitian adalah 560 siswa MTs Negeri 2 Lampung Timur, dengan sampel 54 siswa yang dipilih
secara acak proporsional.

Tehnik pengambilan sampel menggunakan rumus dari Slovin sebagai berikut

n= 560 . =53,51 dibulatkan menjadi 54 responden
1+ (560)(0.13)?
Keterangan
n = jumlah sample
N = populasi
d = presesi (ditetapkan 10% sampai dengan tingkat kepercayaan 95%)

Dari jumlah sampel sebanyak 54 Responden tersebut, kemudian ditentukan jumlah masing-

masing sampel menurut jumlah siswa yang berada di masing masing kelas dengan rumus



sebagai berikut :

n=32 x 54/560 = 3.08 dibulatkan menjadi 3 responden masing-masing kelas

Keterangan:
ni = Jumlah sampel per kelas
Ni = Jumlah siswa per kelas
N = Populasi secara keseluruhan
n = Jumlah sampel
Tabel 1

Jumlah Sampel Penelitian Berdasarkan Teknik Proposional Sampling

No Kelas Jumlah Siswa (Populasi) Jumlah Sampel (10%)
1. Kelas VII A 30 2,9 dibulatkan 3
2 Kelas VII B 30 3
3 Kelas VII C 31 3,1 dibulatkan 3
4 Kelas VII D 30 3
5 Kelas VII E 30 3
6 Kelas VIT F 30 3
7 Kelas VIIT A 32 3,2 dibulatkan 3
8 Kelas VIII B 32 3,2 dibulatkan 3
9 Kelas VIII C 32 3,2 dibulatkan 3
10 Kelas VIII D 31 3,1 dibulatkan 3
11 Kelas VIIT E 32 3,2 dibulatkan 3
12 Kelas VIII F 32 3,2 dibulatkan 3
13 Kelas IX A 30 3
14 Kelas IX B 32 3,2 dibulatkan 3
15 Kelas IX C 32 3,2 dibulatkan 3
16 Kelas IX D 32 3,2 dibulatkan 3
17 Kelas IXE 31 3,1 dibulatkan 3
18 Kelas IX F 31 3,1 dibulatkan 3

Jumlah 560 Siswa 54 Siswa

Data dikumpulkan melalui angket tertutup (18 item per variabel) dan wawancara.

Instrumen diuji validitas dan reliabilitasnya dengan hasil Cronbach’s Alpha > 0,720. Analisis data



menggunakan regresi linier berganda dengan SPSS 16.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pengaruh Kewibawaan Guru (X1) terhadap Motivasi Belajar Siswa (Y)

Tabel 2

Korelasi antara X1 dan' Y

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 8412 .708 702 3.10128

a. Predictors: (Constant), Kewibawaan Guru

Sumber hasil olahan data primer dengan softwere SPSS versi.16
Tabel tersebut model summary diperoleh R sebesar 0,841. Untuk nilai rewbe dapat
dilihat dari tabel r dengan taraf signifikansi 0,05 dan N = 54, sehingga diperoleh r tabel 0,268.
Jika dibandingkan dengan nilai r tabel dengan taraf signifikansi 5% diperoleh rhitung> Ttabel.
Hal ini berarti hubungan antara Persepsi Siswa Mengenai Kewibawaan Guru Terhadap
Motivasi Belajar Siswa.
Tabel 3

Coefficients 2 Xiterhadap Y

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients| Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.198 5.504 218 .828
Kewibawaan Guru 978 .087 .841 11.222 .OOOI

a. Dependent Variable: Motivasi Belajar Siswa

Sumber hasil olahan data primer dengan softwere SPSS versi.16
Tabel Coefficients® dapat dilihat bahwa kolom sig (signifikan) diperoleh nilai sig=
0.000 lebih kecil dari nilai probabilitas 0.05 atau nilai 0.000< 0.05 maka Ho ditolak dan Ha
diterima artinya coefficients analisis jalur artinya signifikan terhadap Motivasi Belajar siswa.
Dan pada kolom signifikan, didapat nilai sig =0.000 < 0.05 maka Ho ditolak dan Ha diterima
artinya coefficients jalur signifikan. Jadi Persepsi Siswa Mengenai Kewibawaan Guru
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Motivasi Belajar Siswa.
Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai rhitung = 0,841. Selanjutnya, hasil analisis

juga di peroleh nilai thitung = 11,222, ttabel = 2,006 dan [3 = 0,841. Besarnya pengaruh



Mengenai Kewibawaan Guru terhadap Motivasi Belajar Siswa dapat dilihat dari nilai £3.
Nilai B = 0,841 menunjukkan bahwa besarnya kontribusi Mengenai Kewibawaan Guru

dalam mempengaruhi Motivasi Belajar Siswa sebesar 0,841 atau 84,1%.

Pengaruh Kedisiplinan Guru (X2) terhadap Motivasi Belajar Siswa (Y)
Tabel 4

Korelasi antara X2 dan' Y

Model Summary
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 8162 .666 .660 3.31541

a. Predictors: (Constant), Kedisiplinan Guru

Sumber hasil olahan data primer dengan softwere SPSS versi.21

Tabel tersebut model summary diperoleh R sebesar 0,816. Untuk nilai rwbe dapat
dilihat dari tabel r dengan taraf signifikansi 0,05 dan N = 54, sehingga diperoleh r tabel 0,268.
Jika dibandingkan dengan nilai r tabel dengan taraf signifikansi 5% diperoleh rhitung> rtabel.
Hal ini berarti ada hubungan antara Persepsi Siswa Mengenai Kedisiplinan Guru Terhadap
Motivasi Belajar Siswa.

Tabel 5
Coefficients? Xz, terhadap Y

Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients| Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 4.324 5.758 751

Kedisiplinan Guru 931 .091 .816 10.183

a. Dependent Variable: Motivasi Belajar Siswa

Sumber hasil olahan data primer dengan softwere SPSS versi.16
Tabel Coefficients? dapat dilihat bahwa kolom sig (signifikan) diperoleh nilai sig= 0.000 lebih
kecil dari nilai probabilitas 0.05 atau nilai 0.000 < 0.05 maka Ho ditolak dan Ha diterima
artinya coefficients analisis jalur artinya signifikan terhadap Motivasi Belajar siswa. Dengan
demikian Persepsi Siswa Mengenai Kedisiplinan Guru berpengaruh secara positif dan

sigifikan terhadap Motivasi Belajar Siswa.



Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai r hitung= 0,816. Kemudian berdasarkan

hasil perhitungan diperoleh nilai t hitung = 10,183, t tabel = 2,006 dan (3 = 0,816. Besarnya

kontribusi pengaruh dari Mengenai Kedisiplinan Guru terhadap Motivasi Belajar Siswa

dapat dilihat dari nilai . Nilai B = 0,816, yang berarti bahwa besar pengaruh Mengenai

Kedisiplinan Guru adalah 0,816 atau 81,6%.

Pengaruh Kewibawaan (X1) dan Kedisiplinan Guru (X2) terhadap Motivasi Belajar Siswa (Y)

Tabel 6

Korelasi antara X1 dan Xz Terhadap Y

Model Summary
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 8422 .709 .698 3.12326

a. Predictors: (Constant), Kedisiplinan Guru, Kewibawaan

Guru

Tabel tersebut model summary diperoleh Rsebesar

Sumber hasil olahan data primer dengan softwere SPSS versi.16

0,842. Untuk nilai rwbce dapat

dilihat dari tabel r dengan taraf signifikansi 0,05 dan N = 54, sehingga diperoleh r tabel 0,268.

Jika dibandingkan dengan nilai r tabel dengan taraf signifikansi 5% diperoleh rhitung> Ttabel.

Hal ini berarti ada pengaruh antara Persepsi Siswa Mengenai Kewibawaan dan Kedisiplinan

Guru Terhadap Motivasi Belajar Siswa.

Tabel 7

Coefficients?X1 dan Xz, terhadap Y

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients| Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.185 5.543 214 .000
Kewibawaan Guru 1.199 435 1.032 2.756 .008
Kedisiplinan Guru 222 427 195 .520 .605

a. Dependent Variable: Motivasi Belajar Siswa

Sumber hasil olahan data primer dengan softwere SPSS versi.16

Tabel Coefficients® dapat dilihat bahwa kolom sig (signifikan) diperoleh nilai sig =

0.000 lebih kecil dari nilai probabilitas 0.05 atau nilai 0.000 < 0.05 maka Ho ditolak dan Ha

diterima artinya coefficients analisis jalur artinya signifikan terhadap Motivasi Belajar siswa.




Dengan demikian Persepsi Siswa Mengenai Kewibawaan dan Kedisiplinan Guru
berpengaruh secara positif dan sigifikan terhadap Motivasi Belajar Siswa.

Selanjutnya uji hipotesis diperoleh koefisien korelasi dari variabel X1 dan X2 terhadap
Y yaitu 0,842. Jika dikonsultasikan dengan harga rtabel dengan taraf signifikansi 5% dan N =
54 diperoleh nilai rtabel = 0,297. Hal ini menunjukkan bahwa r hitung> r tabel, yang berarti
bahwa Mengenai Kewibawaan dan Kedisiplinan Guru terhadap Motivasi Belajar Siswa.
Selanjutnya, hasil analisis juga di peroleh nilai t hitung = 2.756, t tabel = 2,006. dan 3 = 0,842.
Besarnya kontribusi pengaruh dari Kewibawaan dan Kedisiplinan Guru terhadap Motivasi
Belajar Siswa dapat dilihat dari nilai 3. Nilai $ = 0,842, yang berarti bahwa besar pengaruh
Mengenai Kedisiplinan Guru adalah 0,842 atau 84,2%. Sisanya dipengaruhi faktor lain

seperti fasilitas atau dukungan keluarga.

4. KESIMPULAN

A.

Kewibawaan guru berpengaruh signifikan tehadap Motivasi Belajar Siswa Mts N 2
Lampung Timur

Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai rhitung = 0,841. Selanjutnya, hasil analisis
juga di peroleh nilai thitung = 11,222, ttabel = 2,006 dan 3 = 0,841. Besarnya pengaruh
Kewibawaan Guru terhadap Motivasi Belajar Siswa dapat dilihat dari nilai 3. Nilai 3 = 0,841
menunjukkan bahwa besarnya kontribusi Kewibawaan Guru dalam mempengaruhi
Motivasi Belajar Siswa sebesar 0,841 atau 84,1%.

Kedisiplinan guru berpengaruh signifikan tehadap Motivasi Belajar Siswa Mts N 2
Lampung Timur.

Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai r hitung= 0,816. Kemudian berdasarkan
hasil perhitungan diperoleh nilai t hitung = 10,183 , t tabel = 2,006 dan {3 = 0,816. Besarnya
kontribusi pengaruh Kedisiplinan Guru terhadap Motivasi Belajar Siswa dapat dilihat dari
nilai . Nilai 3 = 0,816, yang berarti bahwa besar pengaruh Kedisiplinan Guru adalah 0,816
atau 81,6%.

Kewibawaan dan Kedisiplinan guru berpengaruh signifikan tehadap Motivasi Belajar Siswa
Mts N 2 Lampung Timur

Selanjutnya uji hipotesis diperoleh koefisien korelasi dari variabel X1 dan X2 terhadap
Y yaitu 0,842. Jika dikonsultasikan dengan harga rtabel dengan taraf signifikansi 5% dan N =
54 diperoleh nilai rtabel = 0,297. Hal ini menunjukkan bahwa r hitung> r tabel, yang berarti
bahwa Mengenai Kewibawaan dan Kedisiplinan Guru terhadap Motivasi Belajar Siswa.

Selanjutnya, hasil analisis juga di peroleh nilai t hitung = 2.756, t tabel = 2,006. dan {3 = 0,842.



Besarnya kontribusi pengaruh Kewibawaan dan Kedisiplinan Guru terhadap Motivasi

Belajar Siswa dapat dilihat dari nilai 8. Nilai g = 0,842 atau 84,2%..
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